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ABSTRAK 

 

PENGARUH SUHU DAN WAKTU TERHADAP TINGKAT KEMATIAN 

KUTU BERAS (SITOPHILUS ORYZAE L.) DALAM TUMPUKAN BERAS 

 

 

 

Oleh 

 

 

AMANDA AMELIA PUTRI 

 

 

 

Beras sebagai makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Namun seringkali mengalami gangguan/serangan hama gudang selama masa 

penyimpanan. Sitophilus oryzae L. merupakan hama gudang yang sering 

dijumpai pada beras. Kerusakan yang ditimbulkan hama ini berupa beras 

berlubang dan rapuh, bahkan jika kerusakan berat dapat menyebabkan beras 

menjadi bubuk. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh suhu dan waktu pemanasan terhadap tingkat kematian kutu beras 

(Sitophilus oryzae L). dalam tumpukan beras.  

Perlakuan dilakukan dengan variasi suhu 50°C, 55°C, 60°C, 65°C dan 

70°C serta durasi pemanasan 10, 20, 30, dan 40 menit dengan menggunakan oven 

sebagai sumber panas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan suhu 

dan durasi pemanasan secara signifikan memengaruhi tingkat kematian hama (P 

< 0,05). Suhu 50°C dan 55°C tidak memberikan efek yang berbeda nyata 

terhadap kematian hama meskipun diberi perlakuan lama waktu 40 menit, 

sementara suhu 65°C dan 70°C terbukti efektif menyebabkan kematian total 

100% dalam waktu 40 menit. Proses perpindahan panas dari udara oven ke tubuh 

serangga hama melalui media beras memerlukan waktu agar panas menyebar 

secara merata, sehingga durasi pemanasan menjadi faktor penting untuk 

memastikan efektivitas perlakuan. Temuan ini menunjukkan bahwa perlakuan 

panas merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengendalian 

hama gudang tanpa penggunaan pestisida kimia. 

 

 

Kata kunci: Sitophilus oryzae L. suhu, waktu, kematian hama, pengendalian panas 
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ABSTRACT 

 

The Effect Of Temperature And Time On The Mortality Rate Of The Rice 

Weevil (Sitophilus Oryzae L.) In Rice Piles 

 

 

By 

 

 

Amanda Amelia Putri 

 

 

 

Rice is a staple food for most Indonesian people. However, it is often 

disturbed/attacked by warehouse pests during storage. Sitophilus oryzae L. is a 

warehouse pest that is often found in rice. The damage caused by this pest is in the 

form of hollow and brittle rice, even if severe damage can cause rice to become 

powder. Therefore, this study aims to determine the effect of temperature and 

heating time on the death rate of rice weevils (Sitophilus oryzae L.) in piles of rice.  

 

The treatment was carried out with temperature variations of 50°C, 55°C, 60°C, 

65°C and 70°C and heating durations of 10, 20, 30, and 40 minutes using an oven 

as a heat source. The results of this study indicate that increasing temperature and 

heating duration significantly affect the mortality rate of pests (P <0.05). 

Temperatures of 50°C and 55°C did not have a significant effect on pest mortality 

even though the treatment was given for 40 minutes, while temperatures of 65°C 

and 70°C proved effective in causing 100% total mortality within 40 minutes. The 

process of heat transfer from the oven air to the body of the insect pest through the 

rice medium requires time for the heat to spread evenly, so the duration of heating 

is an important factor in ensuring the effectiveness of the treatment. These findings 

indicate that heat treatment is one method that can be used in controlling warehouse 

pests without the use of chemical pesticides. 

 

Key words: Sitophilus oryzae, temperature, time, insect mortality, thermal control 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki produksi beras yang sangat 

besar. Beras sebagai bahan makanan pokok menjadi komoditas penting yang 

selalu dibutuhkan oleh masyarakat (January et al., 2020). Menurut Badan Pusat 

Statistik (2023) produksi beras diperkirakan sebesar 30,90 juta ton. Produksi beras 

pada 2023 mengalami penurunan sebanyak 645,09 ribu ton atau 2,05 persen 

dibandingkan produksi beras di tahun 2022 yang sebesar 31,54 juta ton. Oleh 

karena itu, kualitas dan kuantitas beras perlu diimbangi dengan penanganan 

pascapanen seperti penyimpanan dan pengemasan yang tepat. Namun, 

penyimpanan beras seringkali terganggu oleh hama gudang sehingga 

menyebabkan kerusakan produk yang disimpan (BPS, 2023). 

Hama yang sering dijumpai pada beras yaitu seperti Sitophilus oryzae, atau yang 

lebih dikenal sebagai kutu beras. Hama gudang atau hama bubuk padi (Sitophilus 

oryzae, L.) menyerang padi yang disimpan dengan cara menggerek butir padi atau 

beras dan memakan habis isinya. Serangan hama ini dapat mengakibatkan kualitas 

dan kuantitas bahan simpanan merosot. Keberadaan S. oryzae dapat mengurangi 

berat beras hingga lebih dari 10% dalam kondisi penyimpanan yang tidak 

terkontrol. Kerusakan yang diakibatkan oleh kutu beras yaitu berupa beras 

berlubang, jika serangan berat maka dapat menyebabkan beras menjadi bubuk 

(Mulyani dan Widyawati, 2016).  

Upaya pengendalian untuk membebaskan bahan pangan di tempat penyimpanan 

dari serangga hama gudang yang saat ini dilakukan dengan cara perlakuan 

fumigasi (Arum, 2020). Fumigasi adalah suatu tindakan perlakuan terhadap suatu 

komoditas dengan menggunakan fumigan tertentu di dalam ruang kedap udara, 

pada suhu dan tekanan tertentu (Sesfao et al., 2021).Bahan aktif yang efektif dan 
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sering digunakan untuk fumigasi bahan pangan berupa biji-bijian biasanya 

menggunakan senyawa fosfin (PH3). Fosfin adalah fumigan berupa hidrogen 

fosfida yang memiliki pergerakan molekul sangat tinggi (Febrianti dan Suharto, 

2019). Penggunaan fumigasi fosfida perlu diperhatikan untuk menghindari 

terjadinya resistensi pada serangga uji. Selain itu menurut hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hampir 300.000 orang setiap tahun keracunan karena 

senyawa aktif tersebut dapat mengakibatkan penyakit akut dan kronis pada 

manusia (Abd-Allah et al., 2022).  

Pengendalian hama saat penyimpanan sangat berkaitan dengan suhu dan waktu 

yang menjadi faktor krusial dalam mempengaruhi perkembangan populasi S. 

oryzae. Menurut Shazali dan Smith (1985), S. oryzae yang di inkubasi pada suhu 

35°C akan mengalami mortalitas pada hari ke-10 setelah infestasi. Suhu yang 

optimal untuk perkembangan S. oryzae  adalah suhu kamar rata-rata atau sekitar 

29°C (Shazali dan Smith, 1985). Di sisi lain, lamanya penyimpanan juga 

berpengaruh terhadap peningkatan populasi kutu beras, terutama pada 

penyimpanan yang melebihi 60 hari. Faktor-faktor lingkungan ini perlu 

dikendalikan untuk meminimalkan kerugian selama proses penyimpanan beras. 

Dengan memperhatikan pentingnya pengendalian S. oryzae, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pengaruh suhu dan waktu terhadap 

tingkat kematian hama gudang Sitophilus oryzae dalam tumpukan beras. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dalam 

pengelolaan penyimpanan beras, sehingga kualitas beras tetap terjaga dan 

kerugian dapat diminimalisir. Hasil dari penelitian ini juga dapat digunakan 

sebagai acuan untuk strategi pengendalian hama di gudang-gudang penyimpanan 

beras di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyebabkan kematian hama 

gudang jenis Sitophilus Oryzae pada tumpukan beras dalam suhu tinggi? 
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2. Berapa suhu yang dibutuhkan untuk menyebabkan kematian hama gudang 

jenis Sitophilus Oryzae pada tumpukan beras? 

3. Bagaimana pengaruh antara suhu dan waktu untuk menyebabkan kematian 

hama gudang jenis Sitophilus Oryzae? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari kombinasi suhu dan waktu yang optimal 

untuk menyebabkan kematian hama gudang (Sitophillus oryzae L.) dalam 

tumpukan beras. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengendalikan hama gudang dalam ruang 

lingkup gudang penyimpanan beras. 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah suhu, waktu dan interaksi 

keduanya dapat berpengaruh terhadap tingkat kematian hama Sitophilus oryzae. 

Semakin  tinggi suhu, maka semakin besar tingkat kematian hama gudang  S. 

oryzae  dan semakin lama waktu paparan juga semakin tinggi tingkat kematian  S. 

oryzae. 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kutu Beras 

 

Sitophilus oryzae, atau kutu beras (Gambar 1), merupakan salah satu hama utama 

yang sering ditemukan pada penyimpanan produk biji-bijian yang banyak 

ditemukan di negara-negara Asia (Zunjare et al., 2016). Hama ini memiliki 

kemampuan untuk menurunkan kualitas beras baik secara fisik maupun nilai 

ekonominya, karena aktivitas makan dan reproduksi mereka di dalam tumpukan 

beras. Kerusakan tersebut meliputi penyusutan berat beras dan kontaminasi oleh 

racun kimiawi (mitotoksin) (Hendrival, Khairunnisa, et al., 2022). Hama ini 

diketahui juga dapat merusak beras, sorgum, gandum. Dan jagung di 

penyimpanan. Kerusakan beras selama penyimpanan meliputi penurunan bobot 

dan kontaminasi beras dari kotoran serta penurunan kandungan nutrisi beras 

(Hendrival, Khaidir, et al., 2022). Sitophilus oryzae L. dapat menyebabkan 

kerugian pascapanen hingga 10% di negara maju dan 20% atau lebih di negara 

berkembang dalam waktu beberapa bulan, terutama pada kondisi penyimpanan 

yang buruk (Phillips dan Throne, 2010). Karakteristik siklus hidup hama ini yang 

cepat serta kemampuan berkembangbiaknya pada berbagai kondisi suhu dan 

kelembaban menjadikan pengendaliannya cukup menantang bagi pengelola 

gudang penyimpanan beras. 
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Gambar 1. Sitophilus oryzae L. (Bulog, 2022) 

 

 

2.1.1 Klasifikasi Kutu Beras (Sitophilus oryzae) 

Klasifikasi hama kutu beras menurut Borror dkk. (1996) adalah sebagai berikut: 

 

Kingdom : Animalia 

Filum : Athropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Coleoptera 

Family : Curculionidae 

Genus : Sitophilus 

Spesies : Sitophilus oryzae Linnaeus 

 

2.1.2 Siklus Hidup Sitophilus oryzae L. 

Siklus hidup kutu beras terdiri dari beberapa tahap, mulai dari telur, larva, pupa, 

hingga menjadi imago atau individu dewasa. Setiap tahapan tersebut dipengaruhi 

oleh suhu dan kelembaban di sekitar tempat penyimpanan. Menurut Hasan et al. 

(2017) Sitophilus oryzae L. yang diinfestasikan pada suhu 25°C memiliki 

perkembangan yang lambat, sedangkan Sitophilus oryzae L. yang diinfestasikan 

pada suhu 35°C menunjukkan tingkat perkembangan yang tinggi pada semua 

tahap perkembangan (Aslam et al., 2017). Siklus hidup hama Sitophilus oryzae  

berlangsung selama 25 hari pada kondisi optimum yaitu pada suhu 30°C dan 

relative humidity (RH) 70%. Imago Sitophilus oryzae berwarna hitam, hitam 
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kecoklatan dan coklat. Larva dan imago Sitophilus oryzae L. merusak endosperm 

beras sehingga mengurangi kandungan karbohidrat, protein dan vitamin serta 

mengurangi viabilitas pada benih serta membuat serealia rentan terhadap 

kontaminasi tungau dan cendawan (Hendrival dan Mayasari, 2017; Okpile et al., 

2021). Setiap betina bertelur hingga 150 butir atau lebih. Telur diletakkan satu per 

satu dalam lubang yang dibuatnya pada biji beras, kemudian ditutup kembali oleh 

gelatin hasil sekresi serangga betina. Periode telur berlangsung selama 6 hari pada 

suhu 25°C. Total periode perkembangan serangga ini antara 35 – 40 hari 

tergantung jenis biji yang diserangnya (Manueke et al., 2015). 

 

Gambar 2. Siklus Hidup Kutu Beras (Shahmilhfz, 2021) 

 

 

2.2 Gudang Penyimpanan Beras 

 

Gudang penyimpanan adalah fasilitas yang digunakan untuk menyimpan barang, 

produk, atau bahan baku sebelum didistribusikan atau dijual. Fungsi utama 

gudang adalah untuk menjaga kualitas barang yang disimpan, serta meminimalisir 

risiko kerusakan. Dalam konteks penyimpanan produk pangan, seperti beras, 

gudang juga harus dilengkapi dengan sistem kontrol lingkungan untuk mencegah 

kerusakan akibat hama dan kondisi penyimpanan yang tidak sesuai. Sesuai 

dengan Keputusan Presiden No. 29 Tahun 2000 pemerintah mendorong BULOG 

menuju suatu bentuk badan usaha dengan melaksanakan tugas di bidang 

manajemen logistik melalui pengelolaan persediaan, distribusi dan pengendalian 
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harga beras, serta usaha jasa logistik sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Selain itu juga sebagai fasilitas gudang guna sebagai 

penyimpanan beras. Dalam hal penyimpanan, Perum BULOG sudah memiliki 

aturan dari pemerintah untuk beras lokal maupun luar negeri agar sesuai standar 

nasional untuk kestabilan harga (Fathurrohman dan Pambudi, 2020) 

 

 

Gambar 3. Gudang Penyimpanan Beras 

 

 

Pentingnya pengendalian suhu dan kelembaban dalam gudang penyimpanan juga 

tidak dapat diabaikan, terutama untuk produk pangan. Suhu yang tidak sesuai 

dapat menyebabkan kerusakan pada barang yang disimpan, dan kelembaban yang 

tinggi dapat memicu pertumbuhan jamur serta serangan hama. Suhu yang biasa 

digunakan pada suhu penyimpanan adalah kisaran suhu ruang yaitu 29°C -32°C 

(Septama et al., 2018). Iklim negara Indonesia yang panas dan lembab, 

merupakan kondisi yang sangat baik bagi pertumbuhan serangga hama, sehingga 

mempercepat proses penurunan kualitas. Beras yang disimpan di dalam gudang 

tradisional maupun gudang modern sering mendapat gangguan serangga hama 

sehingga menyebabkan terjadinya kerusakan dan kehilangan berat bahan 

(Hendrival dan Muetia, 2016). Kerusakan tersebut meliputi penyusutan berat 

beras dan kontaminasi oleh racun kimiawi (mitotoksin) (Hendrival, Khairunnisa, 

et al., 2022). Apabila serangan serangga hama terus berlanjut maka terjadi 

penurunan mutu dan menyebabkan kontaminasi pada bahan pangan yang 

disimpan sehingga tidak layak untuk di konsumsi (Lopulalan et al., 2010). 
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Dengan demikian, pengelolaan gudang penyimpanan yang baik tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memastikan kualitas dan 

keamanan produk yang disimpan. 

 

2.3 Pengendalian Hama 

 

Pengendalian hama adalah proses yang bertujuan untuk mengelola dan 

mengurangi populasi hama yang dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman, 

produk pertanian, dan barang penyimpanan. Hama dapat terdiri dari berbagai jenis 

organisme, termasuk serangga, tikus, dan jamur, yang dapat merusak kualitas 

produk dan mengurangi hasil pertanian. Pengendalian hama yang efektif sangat 

penting untuk menjaga keberlanjutan produksi pangan dan meningkatkan kualitas 

hasil panen. Metode pengendalian hama dibagi menjadi beberapa kategori, 

termasuk pengendalian kimia, biologi, dan mekanis, masing-masing dengan 

kelebihan dan kekurangan tertentu.  

Cara yang banyak digunakan untuk mengendalikan hama adalah dengan 

penggunaan insektisida. Penggunaan insektisida cukup efektif, tetapi 

mendatangkan permasalahan yaitu terdapat residu pada produk yang diberi 

insektisida sehingga muncul kekhawatiran terkait dampak lingkungan dan 

kesehatan manusia akibat residu insektisida (Mulyani dan Widyawati, 2016). 

Sebagai alternatif, pengendalian hama yang ramah lingkungan diperlukan dengan 

memanfaatkan pestisida nabati yang mudah teurai, mudah untuk didapatkan, dan 

tidak berbahaya bagi organisme lain yang bukan sasaran, serta terhadap manusia 

(Astriani, 2010). 

Metode pengendalian biologi melibatkan penggunaan organisme hidup, seperti 

predator atau parasit, untuk mengendalikan populasi hama. Menurut Ehler (2006), 

pengendalian biologi adalah strategi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan, 

yang dapat membantu mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia (Ehler, 

2006). Selain itu, pengendalian mekanis, seperti penggunaan perangkap, jaring, 

atau penghalang fisik, juga dapat menjadi solusi efektif untuk mengurangi 

infestasi hama. Kombinasi berbagai metode ini, yang sering disebut sebagai 
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pendekatan manajemen terpadu, dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam 

mengendalikan hama secara efektif dan berkelanjutan. 

 

2.4 Perpindahan Panas 

 

Panas didefinisikan sebagai energi yang dipindahkan dikarenakan perbedaan 

suhu. Panas mengalir dari tempat bersuhu lebih tinggi ke daerah yang lebih 

rendah suhunya. Proses ini biasanya terjadi dengan tiga mekanisme utama: 

konduksi, konveksi, dan radiasi.(Rohsenow et al., 1998). Perpindahan panas 

konduksi adalah proses perpindahan panas terjadi jika panas mengalir dari tempat 

temperaturnya tinggi ke tempat yang temperaturnya lebih rendah, dengan media 

penghantar panas tidak berpindah (Puspawan et al., 2020). Konveksi adalah 

perpindahan panas oleh gerakan massa fluida, terjadi antara permukaan dan fluida 

yang bergerak ketika berada pada suhu yang berbeda (Luhulima & Titahelu, 

2010). Radiasi adalah suatu proses perambatan energi (panas) dalam bentuk 

gelombang elektromagnetik yang tanpa memerlukan zat perantara. Energi 

matahari bisa sampai ke permukaan bumi adalah dengan cara radiasi (pancaran), 

karena diantara Bumi dan Matahari terdapat ruang hampa. (Priatam et al., 2021).  

Dalam konteks penyimpanan beras, pemahaman tentang konduksi dan konveksi 

sangat penting untuk mengatur suhu penyimpanan dan mencegah pertumbuhan 

hama. Memanfaatkan energi panas sebagai pengendalian tingkat kematian hama 

kutu beras dalam hal ini dilakukan dengan aliran konduksi, dimana perpindahan 

panas terjadi karena molekul bahan padat yaitu beras yang bersumber dari heater 

sebagai sumber panas utama. Panas yang digunakan pun melebihi suhu 

penyimpanan ruangan. Sitophilus oryzae L. mampu bertahan hidup pada suhu 

penyimpanan 29°C. Suhu penyimpanan yang meningkat melebihi 29°C akan 

menyebabkan Sitophilus oryzae L. mengalami mortalitas 100% (Mastuti et al., 

2020). 

 

2.5 Sumber Panas 

 

Sumber energi panas merupakan suatu benda yang mampu menghasilkan atau 

memancarkan energi dalam bentuk panas kemudian disalurkan ke media untuk 
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digunakan dalam berbagai kebutuhan (Ramadhan et al., 2021). Energi panas juga 

disebut energi kalor atau energi termal. Sumber energi panas dapat 

diklasifikasikan berdasarkan sumbernya seperti energi matahari, panas bumi, 

biomassa, listrik, bahan bakar fosil dan energi nuklir. Dalam konteks 

pengendalian hama gudang, pemanfaatan sumber panas berupa peningkatan suhu 

atau pengaliran udara panas ke dalam ruangan tertutup untuk mengendalikan 

berbagai jenis hama gudang. Peningkatan suhu lingkungan dapat mempengaruhi 

aktivitas metabolisme serangga, termasuk hama gudang yang bersifat 

poikilotermik, sehingga suhu tubuhnya mengikuti suhu udara habitatnya (Zahro, 

2015).



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2024 hingga Februari 

2025. Bertempat di Laboratorium Rekayasa Bioproses dan Pascapanen, Jurusan 

Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah wadah penyimpan (kantong 

kain 8 x 10 cm), karet, pinset, oven, timbangan dan nampan. Sedangkan bahan 

yang digunakan yaitu beras, dan kutu beras (Sitophilus oryzae L.). Alat dan bahan 

yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 9 (Lampiran). 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial, dengan 2 

faktor yaitu faktor suhu (T) dan lama waktu (W). Faktor suhu (T) terdiri dari 5 

taraf perlakuan, sedangkan faktor waktu penyimpanan (W) terdiri dari 4 taraf 

perlakuan. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 

80 satuan percobaan (Tabel 1).  

Faktor suhu penyimpanan terdiri dari 5 taraf perlakuan, yaitu:  

1. T1 : 50°C 

2. T2 : 55°C 

3. T3 : 60°C 

4. T4 : 65°C 

5. T5 : 70°C 

Faktor lama waktu penyimpanan terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu: 

1. W1 : 10 menit 

2. W2 : 20 menit 
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3. W3 : 30 menit 

4. W4 : 40 menit 

 

Tabel 1. Variasi Perlakuan 

No. Suhu Waktu 
Ulangan 

1 2 3 4 

1 T1 

W1 T1W1U1 T1W1U2 T1W1U3 T1W1U4 

W2 T1W2U1 T1W2U2 T1W2U3 T1W2U4 

W3 T1W3U1 T1W3U2 T1W3U3 T1W3U4 

W4 T1W4U1 T1W4U2 T1W4U3 T1W4U4 

2 T2 

W1 T2W1U1 T2W1U2 T2W1U3 T2W1U4 

W2 T2W2U1 T2W2U2 T2W2U3 T2W2U4 

W3 T2W3U1 T2W3U2 T2W3U3 T2W3U4 

W4 T2W4U1 T2W4U2 T2W4U3 T2W4U4 

3 T3 

W1 T3W1U1 T3W1U2 T3W1U3 T3W1U4 

W2 T3W2U1 T3W2U2 T3W2U3 T3W2U4 

W3 T3W3U1 T3W3U2 T3W3U3 T3W3U4 

W4 T3W4U1 T3W4U2 T3W4U3 T3W4U4 

4 T4 

W1 T4W1U1 T4W1U2 T4W1U3 T4W1U4 

W2 T4W2U1 T4W2U2 T4W2U3 T4W2U4 

W3 T4W3U1 T4W3U2 T4W3U3 T4W3U4 

W4 T4W4U1 T4W4U2 T4W4U3 T4W4U4 

5 T5 

W1 T5W1U1 T5W1U2 T5W1U3 T5W1U4 

W2 T5W2U1 T5W2U2 T5W2U3 T5W2U4 

W3 T5W3U1 T5W3U2 T5W3U3 T5W3U4 

W4 T5W4U1 T5W4U2 T5W4U3 T5W4U4 

Keterangan: T = Suhu, W = Waktu 

 

Jumlah beras yang digunakan pada setiap kombinasi perlakuan T dan W sebanyak 

25 gram, sehingga total beras untuk 4 kali ulangan yaitu 2000 gram beras. Dengan 

masing-masing perlakuan T sebanyak 400 gram. Adapun mutu beras yang 

digunakan telah sesuai dalam SNI 6128:2020 dengan kadar air maksimal 14%. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian ini dilakukan menyiapkan alat dan bahan seperti wadah 

(kantong) beras, timbangan, oven, karet, penjepit, dan beras serta kutu beras 

(Sitophilus oryzae L.)  Kemudian melakukan penimbangan sampel beras seberat 
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25 gram, dan dimasukkan kutu beras sebanyak 10 individu ke dalam kantong 

sampel beras. Kantong sampel kemudian dimasukkan ke dalam oven yang telah 

disetel sesuai suhu perlakuan. Setelah waktu yang ditentukan (W1, W2, W3, W4) 

berlalu, sampel akan dikeluarkan dari oven untuk diamati. Kemudian, dilakukan 

penghitungan jumlah individu yang mati pada masing-masing perlakuan suhu dan 

waktu. Hasil yang diperoleh akan dianalisis untuk menentukan pengaruh variasi 

suhu dan waktu terhadap tingkat kematian, serta untuk memahami suhu dan durasi 

yang paling efektif dalam pengendalian Sitophilus oryzae L. pada kondisi 

penyimpanan. Tahap-tahap penelitian dapat dilihat pada diagram alir Gambar 4. 
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Gambar 4. Diagram Alir Penelitian 
 

 

 

 

 
Mulai 

Persiapan alat dan bahan 

Penimbangan beras dan dimasukkan ke dalam kantong 

Penghitungan kutu beras untuk setiap kantong dan dimasukan ke dalam setiap 

kantong yang sudah berisi beras 

Kantong berisi beras dan kutu diberi perlakuan T1W1, T1W2, T1W3, T1W4, 

T2W1, T2W2, T2W3, T2W4 ,T3W1, T3W2, T3W3, T3W4, T4W1, T4W2, T4W3, 

T4W4 dan T5W1, T5W2, T5W3, T5W4 diulang sebanyak 4x 

Penghitungan individu Sitophilus oyzae yang mati pada masing-masing 

perlakuan 

 

Selesai 

Analisis Data 
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3.5 Parameter Pengamatan 

 

Pada penelitian ini data parameter yang diamati adalah tingkat kematian hama 

Sitophilus oryzae L.  

Terdapat 80 satuan unit percobaan dalam pengamatan ini. Pengamatan dilakukan 

dengan cara menghitung individu S. oryzae yang mati setelah diberi perlakuan. 

Persentase tingkat kematian dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑀 =
𝑦

𝑥
× 100% 

Keterangan: 

M : Persentase tingkat kematian kutu beras 

x : Jumlah kutu beras yang digunakan 

y : Jumlah kutu beras yang mati 

 

 

3.6 Analisis data 

 

Data dari hasil pengamatan dianalisa dengan menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA), apabila terjadi hasil yang berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut 

BNJ (Beda Nyata Jujur) dan data disajikan dalam bentuk tabel, serta grafik. 

Analisa pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software Microsoft 

Excel.



 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Suhu dan waktu pemanasan berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kematian kutu beras (Sitophilus oryzae L.) 

2. Suhu 50°C, 55°C, dan 60°C dengan waktu pemanasan 10-40 menit tidak 

efektif untuk mematikan kutu beras (Sitophilus oryzae L.)  

3. Suhu 65°C dan 70°C dengan waktu pemanasan 40 menit efektif untuk 

mematikan kutu beras (Sitophilus oryzae L.) dengan tingkat kematian 

mencapai 100%. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian ini terdapat beberapa saran, diantaranya: 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar ilmu untuk 

mengendalikan hama gudang dengan metode penggunaan udara panas.  

2. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian tentang tingkat kematian 

hama gudang selain Sitophilus oryzae L. 
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